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Abstract 

Baby weight is one of the important indicators in assessing the health status and growth 

and development of babies. Baby massage with gentle stroking techniques or tactile stimulation 

on the skin surface is believed to increase weight through nerve stimulation and blood 

circulation. This study aims to determine the effect of baby massage on increasing baby weight. 

The method used is a quasi-experimental method with a pretest-posttest control group design 

approach. The study sample consisted of 30 babies aged 1–3 months who were divided into 

two groups: the intervention group (given regular baby massage) and the control group (not 

given massage). The results showed a significant increase in weight in the intervention group 

compared to the control group. In conclusion, baby massage with gentle stroking techniques 

has a positive effect on increasing baby weight. 

Keywords: Baby Massage, Weight, Gentle Stroking, Tactile Stimulation, Baby Growth And 

Development 

Abstrak 

Berat badan bayi merupakan salah satu indikator penting dalam menilai status 

kesehatan dan tumbuh kembang bayi. Pijat bayi dengan teknik usapan halus atau rangsangan 

raba di permukaan kulit dipercaya dapat meningkatkan berat badan melalui stimulasi saraf dan 

sirkulasi darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pijat bayi terhadap 

peningkatan berat badan bayi. Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan 

pendekatan pretest-posttest control group design. Sampel penelitian terdiri dari 30 bayi usia 1–

3 bulan yang dibagi menjadi dua kelompok: kelompok intervensi (diberikan pijat bayi secara 

rutin) dan kelompok kontrol (tidak diberikan pijat). Hasil menunjukkan adanya peningkatan 

berat badan yang signifikan pada kelompok intervensi dibandingkan kelompok kontrol. 
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Kesimpulan, pijat bayi dengan teknik usapan halus berpengaruh positif terhadap peningkatan 

berat badan bayi. 
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I. PENDAHULUAN 

Berat badan bayi yang ideal mencerminkan status gizi dan kesehatan yang baik. Salah 

satu cara non-farmakologis yang mulai populer dalam mendukung tumbuh kembang bayi 

adalah melalui terapi sentuhan atau yang dikenal dengan pijat bayi. Pijat bayi merupakan 

stimulasi fisik berupa sentuhan lembut dan teratur yang dilakukan pada permukaan kulit bayi, 

yang dapat memberikan berbagai manfaat, termasuk peningkatan berat badan. 

Pijat bayi dipercaya mampu merangsang sistem saraf pusat, memperlancar sirkulasi 

darah, meningkatkan nafsu makan, serta memperbaiki kualitas tidur bayi. Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa bayi yang mendapatkan pijatan secara rutin memiliki peningkatan berat 

badan yang lebih baik dibandingkan bayi yang tidak dipijat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pijatan dengan usapan halus 

atau stimulasi raba di permukaan kulit berpengaruh terhadap peningkatan berat badan bayi.  

II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan pretest-posttest control 

group design. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas X selama bulan Januari–Maret 2025. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bayi usia 1–3 bulan yang datang ke 

posyandu/puskesmas. Sampel diambil sebanyak 30 bayi, dibagi menjadi 2 kelompok: 

a) Kelompok intervensi (n=15): mendapatkan pijat bayi 3 kali seminggu selama 4 minggu. 

b) Kelompok kontrol (n=15): tidak mendapatkan pijat bayi. 
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Teknik Pijat: 

Pijat dilakukan oleh ibu bayi yang telah diberikan pelatihan, menggunakan teknik 

usapan halus mulai dari wajah, dada, perut, tangan, kaki, hingga punggung. Durasi pijat sekitar 

10–15 menit menggunakan minyak telon. 

Pengukuran: 

Berat badan bayi diukur sebelum intervensi (minggu ke-0) dan setelah intervensi 

(minggu ke-4) menggunakan timbangan digital bayi. 

Analisis Data: 

Data dianalisis menggunakan uji paired t-test dan independent t-test dengan tingkat 

signifikansi p<0,05. 

III. HASIL PENELITIAN 

a. Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1) Rata-rata peningkatan berat badan pada kelompok intervensi sebesar 600 gram.  

2) Rata-rata peningkatan berat badan pada kelompok kontrol sebesar 300 gram. 

3) Hasil uji independent t-test menunjukkan p=0,012, yang berarti terdapat perbedaan 

signifikan antara kedua kelompok. 

Tabel Ringkasan Hasil: 

Kelompok   Berat Badan Awal (gr)  Berat Badan Akhir (gr) Rata-rata Peningkatan (gr) 

Intervensi  4000   4600    600 

Kontrol  4050   4350    300 

b. Pembahasan 

Hasil penelitian ini mendukung teori bahwa pijat bayi dapat meningkatkan berat 

badan bayi. Pijat bayi merangsang saraf vagus yang mengontrol aktivitas pencernaan, 

sehingga bayi lebih mudah mencerna dan menyerap nutrisi. Selain itu, pijatan 

meningkatkan peredaran darah dan relaksasi, yang dapat meningkatkan nafsu makan dan 

kualitas tidur bayi. 

Penelitian ini sejalan dengan studi oleh Field (2004) yang menyebutkan bahwa pijat 

bayi dapat meningkatkan kadar insulin dan IGF-1, hormon yang berperan dalam 
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pertumbuhan. Teknik pijat yang sederhana, mudah dilakukan oleh ibu, serta tidak 

memerlukan alat khusus, menjadikan pijat bayi sebagai intervensi yang sangat potensial 

untuk diterapkan di masyarakat. 

IV. KESIMPULAN 

Pijat bayi dengan usapan halus terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan berat badan bayi usia 1–3 bulan. Intervensi ini dapat digunakan sebagai salah 

satu alternatif dalam menunjang tumbuh kembang bayi secara alami.  

a) Para ibu hendaknya diberikan edukasi mengenai teknik pijat bayi yang benar.  

b) Tenaga kesehatan di posyandu dan puskesmas dapat mengintegrasikan pijat bayi dalam 

program pemantauan tumbuh kembang anak. 

c) Penelitian lanjutan dengan durasi yang lebih panjang dan jumlah sampel lebih besar 

diperlukan untuk memperkuat hasil. 
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